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BAR I

PI,NDAIIU[,UAI{

A. f,atar'lBelakøng Masalah

Sejarah kcrajoanJcernjaan di Jawa pada urnunnya clipanriang sama

clengan sejarah raja-rajanya. Pandangan ini muncul karena kekuasairn rala

yang begitu kuat di tingkat tertinggi dalarn tatanan kemasyarakatan dan

m engakar dalam kebudayaan masyarakat' 
I

Orang Jawa mentandang alam adalah susunan dari dua unsur yaitu

milcrokosmos dan makrokosmos. Kerajaan yang dipimpin oleh seorang raja

clianggap sebagai perwujudan rnil<rokosmos, dunia tnanusia yang lnampu

ntelakukan komunikasi dan fiìempunyai hubungan dengan makrokosmos,

clunia para derva. Pandangan ini rnengandung dua tàktor penting. l'erlanta,

terdapat kesejajaran antara rnikrokosmos clengan maktok.osmos, rJau ked'ua,

pengaruh timbal balik antara mikrokosmos clan mal<rokostnos.2

Di kerajaan-kerajaan Jawa-Hindu karena mikrokosmos disejajarkan

dengan makrokosmos" maka kekuasaan raja tlianggap sama dengan kekuasaan

dewa, biasanya wisnu. Namun pacla masa kerajaan-kerajaan Jawa-lslarn,

seperti Matatam lslam, keseìajaran antara mikrokosmos dan makrokosmos

I s¿:lo soemardlan, Pentbøhan sos:ial di Yo¡p'akarta, terj. HJ, Koesoemanto dan Mochtar

pabottingi. (Yogyakarra: Gadjah Mada university Pfess, c?/. l. l98l), lim 22.

a So"*u.ruid Moertono, Ne,gara ¿lan llsaha Bitta-Negara ¿li ,'Iatva Ma:;a l-ampau: Studi

'fentang Me5a Mofayam II, Abur] XÚ'I Søupaì XI-X, (Jakarla; Ya"asan Obor Indonesia. cel' 7,

1985). hlnt. .ì2.
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tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam menganggap kedudukanraja sebagai

kahfatultalt- Wakil Tuhan di dunia.3

Peniadaan kedudukan yang sama antara mikrokosmos dan makrokosmos

pada masa kerajaan Jawa-Islam tidak mengurangl substansi kekuasaan raja

yang menyeluruh dan multak atas segala sesuatu yang ada di wilayah

kekuasaannya. Kedudukan raja sebagai pemegang kekuasaan politik, agama,

dan militer tercermin dalam gelar-gelar yang dipakainya. Begitu besarnya

kekuasaan raja dikatakan wenang wisesa ing sanagarl. Raja adalah kinarva

wakiling Hyang Agung yang bertugas memelihara tegaknya hukum dan

keadilan. Semua orang wajib taat kepadanya karena siapa yang berani

menentang perintah raja itu berarti ntbandel ing karsaning Hyang Agung.a

Kerajaan Mataram, sejak didirikan oleh Panembahan Senapati pada

tahun 1575 M, mencapai puncak kejayaannya pada masa pemerintahan Sultan

Agung, raja ketiga, memerintah tahun 1613-1645 M. Pada waktu itu, wilayah

kekuasaan Mataram meliputi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan sebagian Jawa

Barat. Namun pada masa pemerintahan raja-raja yang menggantikannya

tampak adanya kemunduran. Wilayah kekuasaan Mataram makin menyempit

karena diambil alih Belanda sebagai imbalan campur tangan Belanda dalam

menyelesaikan pertentangan-pertentangan di Keraj aan Mataram. 5

t lb¡d., htm 34.
a G. Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, Penerapanryø oleh Raja-Raja Malqram,

(Y o gy akarta: Kanisius, c e t. 1,1 987 ), hlm.'l 7 -82.
t Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho Notosusanto, Seiarah

Nesionql Indonesia IV, Indonesia dalam Abad 18 dan 19, edt. F.A. Sutjþo. (Jakarta: Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, cet. 1, 1975), hlm. l.

2



Bukan hanya mengambil alih wilayah-wilayah kekuasaan Mataram

Belanda juga mengikat Mataram dengan berbagai per¡anjian. Perjanjian itu

bukan hanya perjanjian dagang namun juga perjanjian politik. Adanya

perjanjian politik ini telah mengakibatkan adanya keterikatan hubungan politik

antara Belanda dengan Mataram. lronisnya, perjanjian ini tidak hanya berlaku

selama satu periode kekuasan tetapi akan terus diperbarui setiap kali seorang

putra mahkota akan menduduki takhta kerajaan. Puncak dari pe4ar¡ian ini

adalah perjanjian penyerahan kekuasaan Mataram dari Pakubuwana II kepada

Belanda pada tahun 1746M.6

Belanda meskipun memiliki kekuasaan dan pengaruh lewat perjanjian-

perjaniian tersebut, tetapi tetap mempertahankan raja di kursi kekuasaannya

<ian memanfaatkan posisi raja untuk menyalurkan kepentingan-kepentingan

politiknya.T Adanya campur tangan Belanda di kerajaan dan semakin

banyaknya wilayah-wilayah Mataram yang diambil alih Belanda menjadi

salah satu sebab terjadinya pemberontakan Mangkubumi yang dibantu Mas

Said melawan Belanda tahun 1746-T755 M. Pemberontakan Mangkubumi

berakhir setelah ditandatanganinya pe4anjian Giyanti, 13 Februari 1755 M,

yang membagi Mataram menjadi dua yaitu Kasultanan Yogyakarta dan

Kasunanan Surakarta. Pada bulan Maret 1757 M, Belanda membagi

Kasunanan Surakarta menjadi Mangkune garan dengan perjaryian Salatiga.8

6 Darmosugito, Sejarah Kota Jog¡akarta dalam buku Kota Jog¡akarta 200 Tahun, 7
OldoberlT56-7 Oldober 1956, (Yogyakarta: Pantta Peringatan Kota Jogiakarta 200 Tahun Sub

Panitia Penerbitan, 1956), hlm. 7-10.
t Selo Soema.djan. Perubahqn Sosial,ltlm.22
8 Darmosugito, Sejarøh Kota Jogjakarta, hlm. 12.
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Terjadinya pembagian ini menguntungkan Belanda karena menghentikan

perlawanan Mangkubumi dan Mas Said.

Sejarah Mangkubumi meryadi Hamengkubuwana I adalah sejarah

seorang raja yang unik dan tidak pernah terjadi pada masa Kerajaan Mataram.

Hamengkubuwana I hanyalah putra Amangkurat IV yang lahir dari istri selir

bernama Sumarsa dengan nama kecil Raden Mas Sudjono pada tanggal 5

Agustus l7l7 M dan setelah dewasa dia mendapatkan gelar Gusti Pangeran

Hario Mangkubumi dari Pakubuwana II. Tahun 7746 M, ketika umurnya

sekitar dua puluh sembilan tahun, Mangkubumi berhasil mengalahkan

pemberontakan Mas Said dan Martapura sehingga berhak mendapatkan hadiah

3.000 cacah di Sukawati. Hadiah ini dibatalkan Pakubuwana II karena

ditentang oleh Patih Pringgalaya dan Belanda. Mangkubumi akhirnya

meninggalkan keraton Surakarta dan melakukan pemberontakan melawan

Belanda sampai tahun 1755 M. e

Pada masa awal kekuasaannya, Hamengkubuwana I telah memiliki

sebuah kerajaan dengan setengah wilayah Mataram dan beberapa pejabat

kerajaan namun belum memiliki keraton sebagai pusat kerajaan.r0 Maka pada

awal kekuasaannya, Hamengkuwana I segera membangun keraton

Yogyakarta. Sedangkan sistem pemerintahan yang dijalankan

Hamengkubuwana I tidak berbeda dengan sistem pemerintahan yang

e lb¡d.,hlm.B.
r0 M.C. Ricklefs, Yogtakarta di Bawah Sultan Mangkubumi 1749-1792: Seiarah

Pembagian Jawa, rerj. Hartono Hadikusumo dan E. Setiyawati Alkhatab, (Yogyakarta: Mata
Bangsa, cet.I, 2002), hlm. 123.
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dilaksanakan cli Kerajaan Mataram" dan sama-sama rn'¡tniliki dua unsur yang

penting yaitu sebuah jaringan keria yarrg terdiri dari sejumlah pejabat kerajaan

dan sistem pembagian wilayah kekuasaan.l2

Tinclakan Hamertgkubuwana I juga ,lipengaruhi oleh adanya perjanjian

Giyanti yang mengharuskan dirinya untuk mernbangun hubungan baik dengan

Ilela.nda dan mernberikan bantuan kepacla Pakubuwana III sewaktu-waktr"r

diperlukan.'u Pasca te{adrnya pernbagian Mataram, Ilelanda terus memainkan

perannya untuk *.,",..gàh kembali bersatunya Kerajaan Matararn. Belanda

rnenjembatani Hamengkubuwana l, Pakubuwana lll, dan MangkLmegala guna

rnelakukan politik diplomasi dan menjacli penengah terakhir untuk

rnerryelesaikan rnasalah-masalah yang tidak bisa clisetesaikan kecualt melalr.ri

t4
peperangan.

Mernbina hubungan baik dan saling mernberi bantuan inilah yang

mer¡acli persoalan yang sulit bagi raja yang menlalankan doktrin

keagungbinataraan. Pakubuwana IIl, Hamengkubulvana [, dan Mangktr negara

sama-sama menganggap dirinya sebagai faja yang agung dan binatara serta

harus term rnembinà keagungbin alaraan kekuasannya. l3ila Harnengkubuwana

I membina hr"rbungan baik dengan. kecluanya clan Belanda berarti telah

rnernbalik hubungan yang dahulunya sebagai lawan berubah meniadi kawan'

Ilamengkubuwana I pacla , masa awal kekuasaannya telah mencoba

rr Vincent J.H. Hguben, K-eralr.tn clorr K.ontpetti: Surfikcrrtø dart lltg1taka¡lcr, IB30-1870

terl.E. setiyarvati Alkhatab, (Yogyakarta: Berrtanglìuclaya, cet. 1,20o2), hlm 17.' t2 ll.,i¿l.,ltlm 12.
r3 Soedarisman Poerwokoesoemo, Kculipalert I'ctkltalamcut, (Yogyakarta. Gadjah Mada

University, 1985), hlm. 4-5.
to M.C. Ricklefs, Yogyakevta, hlm. 655.
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mengembalikan keagungbinataraan kekuasaan Mataram yang tidak utuh lagi

akibat pembagian kerajaan. Keagungbinataraan kekuasaan Mataram hanya

bisa dikembalikan ketika hanya ada satu kerajaan yang berkuasa atas semua

wilayah kekuasaan Mataram. t s

Sosok Hamengkubuwana I, yang memerintah Kasultanan Yogyakarta

pada tahun 1755-1792 M, paling mendapat sorotan dalam catatan-catatan

Belanda. Nicolaas Hartingh, Gubernur Pantai Laut Timur Belanda di

Semarang (1754-1761 M), dalam catatan yang dibuat untuk penggantinya

yang bernama van Ossenbergh, dituliskan bahwa Hamengkubuwana I adalah

raja yang menrpunyai sopan santun dan cerdas serta pandai berpura-pura

dihadapan Belanda. Hamengkubuwana I banyak menghabiskan uang untuk

meninggikan dan memperbesar kekuasaannya. Setelah menjadi Gubernur

Pantai Laut Timur Belanda, van Ossenbergh (1761-1765 M) dalam catatznnya

juga membenarkan apa yang dinyatakan Hartingh dan mengakui bahwa

Hamengkubuwana I adalah raja yang lebih pintar dari Pakubuwana II dan III

tetapi bersikap tidak baik dan tidak penurutterhadap Belanda.l6

Dari dua catatatt tersebut tampak bahwa Hamengkubuwana I adalah

seorang raja yang dapat memposisikan dirinya sebagai seorang raja yang

terikat perjanjian dengan Belanda dan mantan pejuang melawan Belanda.

Sikap ini dilakukaî agar Belanda tidak banyak mencatnpuri kekuasaannya.

Usaha Hamengkubuwana I untuk mempertautkan kepentingan kerajaan

" Ib¡rl.,hlm. 657.
i6 Soekanto, Sekinr Jog¡akarta 1755-1825, (Jakarta: Mahabarat4 1952),húm. 28-33

6



dengan kepentingan Belanda rnenjaclikan dirinya sebagai Sult¿Ln yang

dihormati sekaligus dit¿rkuti oleh Belanda. r7

R. Batasan dan Rurnusan Masalah

Penelitian irli mengl;aji beberapa tindakan HamengkubrÌ\vana I sejak

diirobatkan sebagai Sultan di Kasultanan Yogyakartafanggal 13 Februari 1755

M sarnpai merringgal pada 2tl'lMaret 1192. ìrI dalarn tinjar,ran doktrin

keagtrngbinataraan. Doktr,in kea¡¡ungbinataraa.n aclalah naÍna konsep

kekuasaan Jawa ),ang d¡gunakan oleh Moeciianto untuk melihat kekuasaan

raja-rajaMataram yang rnutlak atau absolut.ls Berdasar latar belakang di atas

malca penelitian ini merumusk¿rn masalah setragai berikut:

1. tinclakan apa saja yang diJakukan oleh Hamengkubuwana I untr.rk rnt:mbina

keagun gbin atar aan ke kuasaannya,

2. tragaimana pola hutlungan'yang clqalin oleh FLamengkubuwana I terhadap

Ilelanda k aitannya dengan <loktrin keagun g,.binataraan?

C. Tujuan clan Kegunaan Penelitian 
.

T'ujuan penelitian ini untuk:

1. mengetahui tindakan-tindal<an yang dilakukan oleh l-lamengkuburvana I

dalam rairgka melrtbina ke agungbirtataraan keku asa anny a,

2. lnerrrbandingkan hubungan Hamengkubuurana I dengan Belanda sebelum

dan setelah menjadi Sultan cli Yogyakarta.

t'Ibid, hlm.35.
r8 G. Moe,ljanto, Kon.s'e¡t Kek¿tasa¿tn,lau'c¿, hlm. 100
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Selain tujuan yâng diharapkan tercapai dalarn penelitian ini, penyusun juga

berharap tulisan ini mempunyai manlaat praktis maupun ilmiah dalam jungka

pendek ataupun dalarn wr.ktu-waklu yang akan datangr Minirnal penelitran ini

diharapkan rnampu rnemunculkan wacana baru terhadap penelitian Kasultanan

Yogyakarta pada masa pemerintahan Hamengkubuwana l.

D. Tiniauan Pustaka

Dari penelusuran literatur yang telah dilakukan, kalian tentang tema

tindakan-tindakan Flamengkubuwana I selama menja<li SLrlta.n di Kasultanan

Y.o¡¡rakarta masÌh kurang. Flahkan buku-br"rku yang cliharapkan menjadi buku

utama skrìpsi rnasitr bempa buku-buku berbahasa .lar¡,a dan Belantla serta

hanya se<iikit yang sudah ciiterjemahkan dalam bahasa Inclonesia.re Begitupun

dengan peneìitian yarrg berupa skripsi mahasisrva, sepengetahuan penyusun,

belum ada.

Salatr satu literatur yang mengulas beberapa tinclakan l{arnenghubuwana

I adatah bulcur Iogyakarta di'Bawah Suiltan Mangkubumi 1719-1792 karya

M.C. Ricklefs yang banyak menceritakan sejarah pernbagian Mataranr dan

dinamika pertikaian yang terjadi antara Kasultanan Yogyakarta, Kasunanan

Surakarta dan Mangkunegaran serta posisi Belanda dalam pertikaian ìtu.

Menunrl penyusurl, Ricklels dalarn bukunya tidak terlalu menonjolkan peran

Belanda sebagai bagian penentu terjaclinya pr:rnbagian Kerajaan Mataram.

tn Buku-buku berbahasa Jalva 1'ang belunr <literjemahkan dalam bahasa Indone-sia

dtantaranT,a adalah Bahod Ci\uutli, Bohu¿J ltúutorant, dan Se,r¿tt Snlu Jlodln. sedangkan buku

berbahasa Belanda yang belum cliterjemahkan dalam bahar,a lnclonesia dierntaranya I.)e Cpkomsl
vqn het Netlerlandsch (iezag ot,er.Java,karya de Jonge" danMangfurbumi llllaiogiukarlo's eersle
Suhcut, karya C. Poensen.
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Sebaliknya dia lebih menekankan bahwa pernbagian Mataram adalatr akibat

kr¡nflik elite yangterlarJi antatapangeran-panger¿ìrì Kerajaan Mataram dan

menempatkan llefanda di luar lingkaran konflilc yang mencoLra memfasilitasi

agar konflik elite tersebut'tidak menjadi perang saudara yang be;rlarut-larut

dan menyengsaral<an rakyat.

Buku Ricklefs yang telah menetralkan posisi dan peran Belanda sangat

berbeda dengan sudurt pandang yang dipakai oleh peneliti lndonesia seperti

Selo Soemardjan dalarn bukunya I'erubahan Sosial di Yogyakarta dan

Darmosugito dalam tulisannya yang berj*rrdul Sejcu"ah Kota Jogjakar¡a dalarn

buku Ko¡¿ Jogukorta 200 
,'l'ahun, 

7 ()tktr¡hert756-7 Oktoher 1956. Selo

Sumandjan dan Danrrosugito memandang bahwa Belaqda adalah sumber

konflitl dan tokoh utama dalam perjanjian liiyanti Namun ttuku karya Selo

Sumardjan ditir¡au <lari pendekatan yang drgurrakan br-rkanlah buku Sejarah

tetapi buku Sosi<llogi, sedangkan tulisan Darmosu¡¡ito hanya mendeskripsikan

latar belakang sejarah berdirinya Kasultanan Yogyaki.wtir dan perkenrbangan

awal kekuasaannya dibawah pernerintahan Hatnengkubuwana l.

Literatur dalam bahasa Jawa yang sudah diterjemahkan clalam bahasa

lndorresia adalah llubutl Nitik Nguyog)/(t yang penulisnya memakai nama

Orang di Ngtryogstuþur¡,t. Babad inì menclesltripsikan tentang kondisi

Kasultanan Yogyakarta pada masa kekuasaan l{amengkubuwana 1. Babad ini

ditulis,pada masa Flamengkubuwana ll berkuasa sehingga cerita-cerita sejarah

yang ditulis dalam babad ini bukan saja hanya berpusat di keraton tetapi jr"rga

telah menokohkan putra mahkota Hamengkubuwana I,

9



lJuku yang dipakai membaha.s te;ntan¡; doktrin keagungbinataraan

kekuasaan raja-raja Mataram yaitu Konsep Kekuasaun ,Jawu Ì'enerapannya

oleh Iùtja-Ììct¡tt Mrttaram l<arya Moedjanto. Namun <libandingkan dËngan

buku Moecljanto, skripsi ini ingin ïnembatasii kajian kelrada beberapa tindakan

l-larr.lengkubur,vana I kctiku 
',,"i¡ur.li 

Sultan tJi l(asultattarr Yogyakarln fahrrn

17 55-1192M menurut doktrì n keagungbinataraan.

E" Landasan T'eori

Orang Jawa memandang kekuasaan raja-raja yang ada di dunia iroi terdiri

dari empat unsur.'u Empat unsur itu yangpe rlanttt adalah kekuasaatr itu n¡rata,

sehingga ticiak trersifàt teorì rnelainkan suatu realitas yang Lren¿rr-benar ada.

Kekuasaaan merupakan dayur yang tidak bisa dira.ih, penr"rh misteri, dan

bersifàt lçetuhanan yang tnenghi<luplcan alam selnesta. lJnsur ket.ltru adalah

kekuasaan itu homogen setringga sifat kekttasaan l'ranya satu, baik jenis

lnaupun sumbernya. l(ekurasaan yang diuriliki oleh seorang raja sarna sifàtnya

ciengan l<ekuasaan yang dìmiliki oleh raja yang lain. l)nsur ketigu adalah

junrlah kekuasaan di alam sernesta tetap karena alam tidak bertarnbah luas dan

tidak bert¿rmbah sernpit. lJnsur keentpat kekuasaan itu tidak mempersoalkan

keabsahan. Manusia yang ingin mendapatlian kekuasaan dan rnenjadikan

kekuasaan ìtu absah maka harus melalçukan pemusatan kekuasaan dan terus

mensrus membina kekuasaannya.

20 Þ-achry Ãli, Ilcflck.ti Pahcvt "Kektrcscrct¡t.Juw¿t" clølam ltrlonesia ,\lotJettt. (Jakarta; P'l-

Gramedia, 1986), hlm. 24-26.
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, Tentang model keliuasaan Matararn telah diteliti oleh Moedjanto dalarn

bulrunya Konsep Kekuas:aan .Jcnt'a I'enerapannya ttleh lì.aiu-Raia A4ataram

yang mengemukakan salah satu konsepnya ¡,aitu doktrin keagungbinataraan.

Doktrin keagungbinatarira.n .memandang kekuasaan itu sebagai suatu

ketunggalan artinya kekuasaan itu harus utuh clan menyeluruh, tidak boleh ada

yang menyaingi, tidak terkotak-kotak atau terbagi-bagi serta tidak hanya

mengenai bidang-biciang tertentu. Kekuasaan raja seperli kekuasaatr Dewa,

yang agung dan binatara.2l

Ada tiga alasan mengapa pcnerapan dokrrin keagungbinataraan rnenjacii

penting bagi raja-r'aja I'latararn.l:\ I'crlurrtu, rtr.ia-ra.ja Mat¿rr¿rm adalah

keturunan petani. Berclirinya Kerajaan Mataram telah mengubatr sistem

pemerintahan yang awalnya patrimoniul (bersifat kebapakan) rnenjadi

trutnarkal(kerajaan). K'etluu,ticlak aclan),â hrrkutn adat pewarisan takhta raja-

raja lvlataram yang dapat rn*enjarnin keamanan kedudukan putra mtilrkota.

Ketiga, banyaknya ra.ja-raja Mataram yang mendapatkan kekuasaannya

dengarr melakurka.n penggeseran terhadap putra matrkota yang sah.

Ketiga alasan inilah yang rnenjadikan rala-raja Mataram sslalu merasa

dirinya teranoam oleh pusat-pusat kekuasaan lain. Raia Mataram yang bartt

berkuasa selalu berur;aha mengabsahkan diri dan kekuasaannya agar bisa

diterima dan cliakui oleh pejabat kera'iaan dan rakyatnya. Pengabsahan ini

sangat penting sebagai jarninan dan perlinclungan terhe,dap kekuasaan yang

dimilikinya. Selain keabsahan kekuasattn, penting pula bagi raia-raja Nlataram

2r G. lv{oed¡anto, Kortsep Kekttc¡s'ttcnt.Jqlvø, hlnr. 77-100
7z Ih¡d., hlm.83-91.
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unlpk berusaha secara toirls*mènerus lnernbina keagungbinataraan

kpkuasaannya dpn¡¡an be¡bpa.i cara, seperti memakai gelar-gelar, mpmþuat

silsiilah, menerapkan pemakaian bahasa ngoko-krarra Jawa, kepemilil<an

pusaka, meluaskan r.nlayah keliuasaannya, dan mengganrtungkan

kekuasaannya kepada perlindungan serta bantuan Belanda. 
23

Situasi Mataram sçtçlah ter.iacfinya pçrjanjian Giyanti adalah situasr yang

mernaksa raja-raja pecahan Matara.rn tidak bisa la.gi nrenerapkan clqktrin

keagr"rngbinataraan secala penuh. Ketiga penguasa Jau'a saat itr"r meskiptrn

menganggap dirinya yang paling pantas rnenjadi raja, da.lam kenyataannya

tidak bisa berbuat apa-apa menghadapi pembagian kerajaan ini. Sebaliknya,

dukungan dan campur tangan Belarrda yang memtruat ketiganya tetap trisa

bertahan di kur,sikekuasa.annl,¿.2a

Pada rnasa awal kckuasaanya, Flarnengkubuwana I telah nrencoba

menyatuka¡ Kerajaaan Matararn clerrgan cara melakukan pernikahan politis

dengan putri Pakutruwana lll rneskipun akhrrnya gagal. Usaha-usaha ini

menunjukkan bahwa Flarnengkubuwana I adalah seorang raja yang

melnpunyai ambisi besar untuk rnengembalikan keagungbi nataraan kekuasaan

raja-raja Mataram dì balvah pernerinttùannya. Hamengkubu\vana I juga sering

membuat kebrjakan yang membuat takut lìelanda serta seialu berusaha

meningkatkan kebesaran kekuasaannya dengan berbagai macam ca;,'a seperti

membangun keraton, benteng. clan Tama.n Sari.2s

21 lhid., hlrn 2-5-40.
?o Ir4.C. Ricklefs, k;g¡økurla, hl¡n. -s7-5

''t lbid., hlm. -576.
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F'. Metode Fenelitian

Perrelitian tentang beberapa tindakan Hamengkubuwana I dalam tinjauan

cloktrin keagungbinataraan ini mengprnakan empat tahap yaitu pengumpulan data 
,

(heuristik), kritik sumber (vert/ikasi). penafsiran (interpretal;i), dan ¡renulisan

sej arah (hi st or iogrun.'

' Pada tahap pertanla, lrcurisÍik, penyusun mengumpulkan data yang sesuai

dengan oblek penelitiarr mèlalui buku-br"rku yang sesuai dengan objek kajìan dan

pembahasan ini. Pacla tahap ke,c{ua yarlu veri/ikrtsl, penyusun melakukan penelitian

terhadap keaslian sumber yang dilakukan melaluì l<ritik ekstern dan kebenaran

sumber yang clitelusuri melalui kritik intern.2

T¿hap ketiga, interpretusi, dilakukan dengan rnenganalisa clata yang

cliperoleh dari sumber.sumber sejarah, kemuclian disusun nrenjadì lakta-fakta

sejarah yang berkaitan dengarì terna yang dibahas. Setelah itu penelitian memasuki

tahap terakhir yail.u /elsto riagra/i yang menggunakan metode cleskripti/-analisis

berdasarl<an sistematika yang tetah ditètapkan tlalarn rÈncalla skripsi.r

G" Sisternatika Pembahasarl

Penyusunan skripsi ini rnenggunakan sistenratika sebagai berikut:

Di bab pertartut penyusLtn memberikan uraian yang terkait dengan latar

belakang masalah penelitìan, kemudian menrbatasi dan tnerumuskan masalah,

menent¡kan lrrjuan dan kegr,rnaan penelitian. tlan memaparkan tittlauar, pustaka

yang di¡¡unakan da.lam pcnelrtian ini. Selanjutnya berdasarkan pernbatasan dan

t Dudung Abdurrahman, h[eÍode Peneliticnt seþrah, (Iakarta; Logos, 1999), hlm. 54
2 Sartono l(artodirdjo, Pen¿lc,b¿ttan llnu Sosial ¿iulallt Pendeknlon Politik, ()akarta: P'l

Gramedia Pustaka lltama, 1992), hlm. 58.
t lb¡d., hlm. 104.
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perulrusan yang telah clitentukan, penyusun mentberikan landasan teori sebagai

pisau a¡alisa peneJitian ini dan menguraikan metode penelitian yang rligunahan

serta membuat sistematika pembahasan skripsi'

Selanjutnya di bab keclua penyusun menguraikan setting teori dan selting

historis sehingga memberikan alur yang lebih jelas <ian terarah terhadap skripsi ini-

penyusun memandang penting untuk terlebih dahr"rlu menjelaskan pendzrngan oTang

Jawa terhaclap kekuasaan yarìg tercermin dalarn konsep martungg,uling kawula-

gus¡i,sebagai pijakan untuk memahami doktrin lieagungbinataraan yang diterapkan

oleh raja-raja Mataram lslam. Selain itu, penyusun tnelnberikan gamtraran tentang

pengaruh Bdancla cli Keiajaan Mataram yang telah mencampuri kebijakan-

kebijakan raja-raja Matar¿rm dan mernpengaruhi otoritas raja-raja Mataram dalam

melaksanakan clolitrin keagungbinataril¿rn sefta proses berdirirryer Kasultanan

Yogyakarta

Setelah setting teori dan setting historis skripsi sudah jelas rna.ka di bab

ketig.ct penyusun mendeskripsikan beberapa tindakan Llamengkttbuwt,na I yang

rneliputi pembangunan keraton, pengaturan wilayah kekuasaan, penyusunan

pejabat-pejabat Kasuhanan Yogyakarla, penyikapan terhadap pembagian Kerajaan

Matar¿rm clan nrcrnbina lrubungan clengan lJt:l¿rncla. Ilab /<crllgr.r ini sclanirrtnya

dianalisa dengan teori.vang telah dipaparkan dalam Bab ke¿lua dan menjadi bab

keempat. 
'Flasilnya, 

penyumun menarik kesinrpulan dari analisa yang telah

<lilakukan cli llab keentput dan <lideskripsikan di bab kelima. Selain menarik

kesimpula.n penyusun .luga mernberikan saran-saran sebagai masukan untulc

penelitian selanj utnya.

'.:l
1:. ¡

I

,t
l

l

l

Ì
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BAB V

PE,NUTUP

.4,. Kesimpulan

Sejak Hamengkubuwana I menandatangani perjanjian Giyanti, 13

Februari 1755, dia menyadari bahwa kedudukannya sebagai Sultan dibatasi

oleh berbagai perjanjian yang telah dibuat sebelumnya. Hamengkubuwana I

telah melakukan beberapa tindakan untuk mengabsahkan kekuasaan yang

dimilikinya, membina serta berusaha mengembalikan keagungbinataraan

kekuasaan Mataram yang telah runtuh akibat adanya berbagai perjanjian

politik dengan Belanda. Selain itu, Hamengkubuwana I melakukan tindakan-

tindakan untuk mengurangi campuf tanganBelanda di kekuasaannya.

Di wilayah kekuasaannya, menurut penyusun, Hamengkubuwana I

adalah raja yang agung dan binatara yang selalu berusaha menguTangi camput

tangan Belanda, sedangkan di luar wilayah kekuasannya Hamengkubuwana I

meskipun telah bemsaha untuk selalu menunjukkan kebesaran dan keagungan

kekuasaannya, tetapi dalam kenyataannya tidak bisa melepaskan diri dari

hegemoni Belanda untuk menyelesaikan urusan-urllsan yang terjadi. Doktrin

keagungbinataraan di satu sisi telah mengukung Hamengkubuwana I untuk

tidak bisa secara langsung berperan atfif dalam menyelesaikan kasus-kasus

yang terjadi antara dirinya dengan Pakubuwana III dan Mangkunegara'

Kehadiran Belanda telah menghalangi cara-cara raia Jawa untuk

menyelesaikan persoalan yang dihadapinya dengan jalan peperangan. Pada
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situasi clan kondisi seperti itulah Uelanda menempatkan diirnya meryadi

fasilitator dan broket dalam rnenyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di

antara raja-raja pecahan Mataram.

Hubungan perseku'tuan yang dijalin Flamengkubuwana I dengan Belanda

bukan sekedar hubungan persekutuan tapi lebih tepatnya hubungan

persekutuan yang salirrg mengunttmgkan. Llarnengk'ubu\Nana I memiliki

kekuasaan pada wilayah Kasultanan Yogyakarta dan Belancla ,libiarlcan

m emi liki keagun gbi n ataraan pacla wil ay ah kekqasaan B el an da.

lni adalah salah satu cara Hameugkubuwana I rnelljalankan

kekuasaatrnya berdasar doktrin keagurrgbinataraan kekuasa¿m raja-raja

Mataram yang telah dipertahankan sampai a.ial rnenjemputnya. Cara seperti

ini, dalam sejarah raja-raja Matar¿rm pengganti Sultan Agung, belum pemah

dan tidak akan pernalt bisa dilakul<an, karena roda sejarah tidak mungkin

ditarik ke loelakang.

B. Saran

Penyusun mempunyai dua saran untuk penelitian-penelitan selanjutnya.

Pertama penelitian tentang kekuasaan raja-ra1a lslam di Indonesia menjadi

menarik apabila mampu mendeskripsikan akar pemahaman konsep kekuasaan

clalam panclangan orang Jawa, baik yang dipengaruhi oleh ajaran Islam

ataupun F{indu. Ketlua, banyaknya sumber-sumber B¿landrl yang menjadi

referensi ketika mengkaji Kerajaan Mataram Islarn, mal<a pen"ing bagi

peneliti untuk memiiiki kesaclaran sejarah yang berpe;rspektif nastonalisme,
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sehingga penelitian yang clihasilkan tidak hanya rnenjadi pelengkap sejarah

Belanda dì Indonesia.
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